ABSTRAK

PT. Pelayaran X adalah sebuah badan usaha vyang
bergerak dalam bidang jasa angkutan barang dari daerah ke
daerah 1lain. Pendapatan utama badan usaha seluruhnya
diperoleh dari hasil angkutan barang milik pelanggan dan
kebijakan badan usaha menetapkan syarat pembayaran dapat
dilakukan secara kredit. Sedangkan biaya perjalanan kapsal
badan usaha diakui pada saat kapal telah berangkat.

Karena dalam praktik akuntansinya, badan usaha tidak
konsisten dalam mengakui biaya maupun pendapatan. Ketidak
konsistenan badan usaha dalam mengakui biaya maupun
pendapatan ini mengakibatkan penyajian laporan laba rugi
yvang tidak layak karena laporan laba rugi pada periode
sekarang tampak memperoleh laba yang besar tetapi untuk
periode skan datang akan tampak kerugian yang Jjuga besar.

Laba akan mempunyai makna ataw arti yang penting
kalan laba merupakan selisih antara dua faktor vyang
mempunysai hubungsan tertentu. Karena dalam masalah ini
tidak terdapat suatu pedoman yang betul-betul benar
sehingga dipilihlah yang paling tepat dan sesuai dengsan
keadaan PT. Pelayaran X, maka pemecahan masalash ini
cenderung memakai matching principles.

Penyajian laporan laba rugi yang layak/wajar akan
memperhatikan matching principles, dimana pendapatan akan
ditandingkan dengan biays yang diperkirakan telah
menghasilkan pendapatan tersebut. Laporan laba rugi ini
terbentuk dua bulan sekali, ini untuk menyajikan laba
rugi vyang layak dengan tujuan tidak nmenvesatkan para
pemakal laporan dalam mengambil keputusan.

Agar pendapatan dapat dibebani dengan biaya vyang
diperkirakan telah menghasilkan pendapsatan tersebut, maks
pendapatan yang diperoleh dibuat register pendapatan
terlebih dahulu baru dijurnal berdasarkan trip (voyage).
Kegunaan dari register pendapatan sebenarnya untuk
menjelaskan ada berapa lembar nota dalam satu trip-nya
dan dapat menandingan biaya periode sekarang dengan
periode lalu begitu juga atas biays, biaya yang ada oleh
bagian akuntansi tidak 1lagi dijurnal setiap harinya
tetapli cukup dicatat di dalam register biaya dimana
register biaya tersebut pada setiap akhir bulan akan di
Jurnal, hal ini untuk menghindari jurnal yang terlampsau
panjangd vang dibuat oleh bagian skuntansi.

Laporan perubahan posisi keuangan juga berguna untuk
menilai badan usaha, tetapi laporan perubahan posisi
keuangan hanya bersifat sementara bukan bersifat final
atau menentukan karena laporan ini hanya dapat melihat
posisi keuangan badan usaha dan arus masuk kas dan arus
keluar kas.
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Dari hasil penelitian vang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa laporan laba rugi dibuat dua bulan
sekali dan berdasarkan per kapal per voyage agar manajer
benar-benar mendapat informasi yang tepat dan benar, dan
matching principles harus benar-benar diperhatiken dalam
menentukan laba yang layak/wajar.
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